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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Bahasa Indoensia disajikan dalam ewmopgionen yaitu
kebahasaan, pemahaman bahasa Indoensia, pengduetaa@sa Indonesia,
dan mengapresiasi sastra. Menurut Tarigan (200fahjva “Keterampilan
kebahasaan terdiri atas empat aspek yaitu: ketdemmpmenyimak,
keterampilan berbicara, keterampilan membaca, der&mpilan menulis”.

Dari keempat aspek keterampilan yang diuraikan tdis goenulis
mempokuskan pada keterampilan membaca. Keterampitanbaca sangat
penting dikuasai oleh siswa karena membaca merapdaerampilan
berbahasa yang digunakan untuk menyampaikan gagapaa siapa saja.
Membaca berfungsi sebagai alat komunikasi secamgsieng dan perlu
dikuasai sejak pendidikan tingkat Sekolah Dasar)($ibgkat lanjutan, dan
sampai perguruan tinggi.

Membaca merupakan jenis keterampilan berbahasaorsesy dapat
memperoleh informasi, memperoleh ilmu dan pengetahserta pengalaman-
pengalaman baru. Semua yang diperoleh melalui hagkan memungkinkan
orang mampu mempertinggi daya pikirnya, mempertagandangannya, dan
memperluas wawasannya. Kegiatan membaca merupakaatdn yang
diperlukan oleh siapa pun yang ingin maju dan ngk@tkan diri.

Keterampilan membaca merupakan salah satu kunarkasilan siswa

dalam meraih kemajuan. Dengan kemampuan membacpgamadai, siswa



akan lebih mudah menggali informasi dari berbagankser tertulis. Upaya
pengembangan dan peningkatan keterampilan membao#adanya dilakukan
melalui pembelajaran bahasa Indonesia di sekolahrd&ekolah Dasar (SD)
sebagai pengalaman pertama pendidikan dasar yanog heampu membekali
lulusannya dengan dasar-dasar kemampuan membagadygerlukan untuk
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi.

Untuk itu, pemerintah melalui Kurikulum Tingkat 8ah Pendidikan
(KTSP, 2006) memberikan standar kemampuan yangshditapai oleh
siswa mulai tingkat sekolah dasar sampai tingkahangah ke atas,
kemudian dapat dikembangkan oleh guru untuk lebibningkatkan
keterampilan berbahasa siswa.

Namun kenyataan di lapangan, kemampuan berbahasanesia
terutama keterampilan membaca cerita pendek sisl@ah dasar, tepatnya
siswa kelas IV SDN 2 Barakati Kecamatan Batudaauldaten Gorontalo
masih rendah. Hal ini dilihat dari masih rendahmnyi&i keterampilan
membaca, menulis, berbicara serta menyimak siswg iygemperoleh nilai di
bawah KKM.

Permasalahan yang muncul pada saat pembelajadandsmmg bahasa
Indonesia, siswa hanya duduk dan mendengarkanlassjedari guru tidak
berani mengajukan pertanyaan apalagi mengeluarkadapat. Ketika guru
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanyabatkomentar siswa
hanya diam, tidak jelas sudah mengerti atau beltidak hanya itu, ketika
siswa diminta untuk menceritakan pengalaman pridadepan kelas, masih

tampak kesulitan, bahkan ada siswa yang sama sikaMiberbicara sepatah



kata pun saat diminta untuk bercerita di depanskettal ini disebabkan

karena pembelajaran yang dilaksanakan guru mastifdiekonvensional

yang hanya menggunakan metode ceramah dan metodggsan sehingga
siswa kurang tertarik dalam mengikuti pelajaramgajumengakibatkan siswa
kurang mengerti makna dan tujuan dari pembelajsghimgga mata pelajaran
bahasa Indonesia selalu dianggap sebagai matanaglajang sulit, rumit dan
kurang menarik dan membosankan. Hal ini sesuai g@idWina Sanjaya
(2007: 231) menyatakan bahwa dalam pembelajaraveksional siswa

ditempatkan sebagai obyek belajar yang berperaagaepenerima informasi
secara pasif serta pembelajaran bersifat teoratigtstrak.

Hal itu menjadi suatu acuan untuk memperbaiki peaj@n bahasa
Indonesia di sekolah dasar dalam hal ini kelas DNS Barakati Kecamatan
Batudaa Kabupaten Gorontalo agar anak memilikigrethharaan kata yang
banyak sehingga siswa memiliki keberanian dan kgooam untuk
mengungkapkan ide, pikiran, pendapat serta mudahlamda
mengkomunikasikan perasaan maupun pengalaman prieldin itu, Siswa
diharapkan terbiasa menggunakan bahasa Indonesia bya@k dan benar
khususnya dalam membaca cerita pendek.

Persoalan mendasar yang hingga kini masih sanigabatis dan kerap
dihadapi Guru Sekolah Dasar (SD) di dalam proskgdremengajar, adalah
membangun suasana pembelajaran yang aktif-pattfsipgang mampu
melibatkan siswa dalam interaksi dialogis dan balitas dengan guru, dan

atau antar siswa. Akibatnya pembelajaran pun kuramgnarik,



menyenangkan, dan tidak membetahkan bagi siswaaSnya menjadi
penerima pasif, kurang responsif, dan ada kecendaruuntuk menolak
berinteraksi dengan guru.

Bila kita melihat kondisi saat ini, sekolah masiangjgap suatu aktifitas
yang mengasyikkan justru di luar jam pelajarargpiebila di dalam kelas
mereka merasa terbebani. Hal ini tampak dari seoalti siswa bila mereka
mendengar pengumuman pulang pagi ada rapat gurjahWeereka berseri-
seri seakan terbebas dari belenggu yang menjenatniga. Sementara di
dalam sistem pendidikan Indonesia guru itu adalehtral. Bisa kita
bayangkan konsekuensi bagi guru apabila kondisibpéjaran tetap seperti
ini.

Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk memperipakinasalahan
di atas pada pembelajaran bahasa Indonesia terufalaen kemampuan
membaca pemahaman meliputi pemahaman kata, pemah&masep,
pemahaman kalimat, pemahaman struktur paragraidhSsdtunya melalui
pengembangan pendekatan baru untuk menarik perhddia minat belajar
siswa. Kurangnya minat baca siswa saat ini merupaedah satu faktor
ketertinggalan anak usia sekolah khususnya siswkl&@e Dasar (SD).
Banyak di antara mereka yang jenuh dengan keadaambata pemahaman
yang diciptakan guru dalam proses belajar mengajar.

Dewasa ini dikenal sebuah cara yang banyak digumnatalam
meningkatakan kemampuan membaca pemahaman di besgskglah yaitu

melalui cerita pendek. Melalui cerita pendek inhatapkan siswa belajar



dengan nyaman dan menyenangkan, serta mendapatkaranmipuan
membaca pemahaman yang lebih baik. Mengingat su@emembaca
pemahaman melalui cerita pendek yalitgrapkan di berbagai sekolah, maka
tidak ada salahnya ha tersebut diterapkan dalambglajaran di Sekolah
Dasar (SD) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Berdasarkan observasi awal dan dan hasil wawargamgan guru
kelas IV SDN 2 Barakati Kecamatan Batudaa Kabup&erontalo, bahwa
kemampuan siswa membaca pemahaman melalui centielpenasih sangat
rendah. Hal ini dapat dilihat dari jumlah siswadang, siswa yang mampu
baru 9 orang atau 39,13% sedangkan standar minisfl. Setiap kali
dilaksanakan evaluasi belajar menunjukkan kemammpyaauy rendah. Hal
tersebut disebabkan karena belum efektifnya penaibeta membaca
pemahaman serta kurang tepat penggunaan pendglatarelajaran yang
diterapkan oleh guru kepada siswa kelas IV SDN Z2algsi Kecamatan
Batudaa Kabupaten Gorontalo. Keadaan demikiangdem perlu bagi guru
untuk mencari solusi dalam mengatasi kesulitan sigwsebut. Guru harus
mengatasi masalah ini, sehingga siswa bisa mampamdanembaca
pemahaman.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, makaitpenehgadakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Meningkatkan
Kemampuan Membaca Pemahaman Melalui Cerita Pende&d® Siswa

Kelas IV SDN 2 Barakati Kecamatan Batudaa Kabupat&orontalo”.
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| dentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di ateda dapat
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:

1. Belum efektifnya pembelajaran membaca pemahamag geéaksanakan
oleh guru di kelas IV SDN 2 Barakati Kecamatan Bat Kabupaten
Gorontalo.

2. Kurangnya kemampuan membaca pemahaman pada sigsd\k&DN 2

Barakati Kecamatan Batudaa Kabuapten Gorontalo.

Pembatasan M asalah

Agar lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yaag dicapai, maka
penelitian ini dibatasi pada permasalahan menikgkat kemampuan
membaca pemahaman melalui cerita pendek pada sislaa IV SDN 2

Barakati Kecamatan Batudaa Kabupaten Gorontalo”.

Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaftApakah
kemampuan membaca pemahaman melalui cerita peadekspswa kelas IV

SDN 2 Barakati Kecamatan Batudaa Kabupaten Gowdtgdat meningkat?.

Cara Pemecahan Masalah

Untuk mengatasi masalah keterampilan membaca qegitdek siswa
kelas IVSDN 2 Barakati Kecamatan Batudaa Kabup&erontalo, maka
pemecahan masalah dalam penelitian ini menggumakémde diskusi

Adapun langkah pemecahan masalah dilakukan dadgntahap yaitu:



1. Tahap Persiapan

a. Merumuskan tujuan pembelajaran membaca cerita gende

b. Merumuskan permasalahan dengan jelas.

c. Menyiapkan kerangka diskusi tentang materi memlwacdéa pendek
meliputi: (1) menentukan rumusan aspek-aspek ntasal@)
menentukan alokasi waktu, (3) menuliskan ceritadpknsebagai
bahan diskusi, (4) menentukan aturan main jaladiskasi.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran tentang membaita pendek.

b. Menyampaikan pokok-pokok yang akan didiskusikanamalcerita
pendek.

c. Menjelaskan prosedur diskusi.

d. Mengatur kelompok-kelompok diskusi.

e. Melaksanakan diskusi.

3. Tahap Penutup
a. Memberikan kesempatan kepada kelompok untuk metapdrasil.
b. Memberikan kesempatan kepada kelompok lain untutamggapi.

c. Memberikan umpan balik kepada seluruh peserta slisku

o

. Menyimpulkan hasil diskusi.

1.6 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mening&atikemampuan
membaca pemahaman pada siswa kelas IV SDN 2 Bardkabmatan

Batudaa Kabupaten Gorontalo.



1.7 Manfaat Penélitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikami@at sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Dapat memperkaya pengetahuan serta menjadi rujukamang
penggunaan metode diskusi dalam meningkatkan kepdéleen membaca
cerita pendek.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Manfaat bagi guru dapat memberikan masukan posiihadap
penggunaan cerita pendek dalam proses meningk&idmrampuan
siswa membaca pemahaman
b. Bagi Siswa
Dapat meningkatkan kemampuan serta memudahkan gishean
pembelajaran membaca pemahaman melalui cerita pende
c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian dapat dijadikan bahan referenasi di@pat memberikan
kontribusi positif bagi SDN 2 Barakati Kecamatartugka Kabupaten
Gorontalo dalam memperbaiki proses belajar mengdjansusnya
proses membaca.
d. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan dan keterampilan pekiaiusnya
yang terkait dengan penelitian peningkatan kemampu@mbaca

pemahaman serta dapat dijadikan dasar untuk panedglanjutnya.



